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MOTO 

Bahagia Dunia, Bahagia Akhirat. 

Note ; 

 Jika ingin bahagia di dunia, maka bersyukurlah terhadap apa yang kita 

peroleh dan senantiasa merasa cukup. 

 Jika ingin bahagia di akhirat, maka lakukanlah apa yang Allah dan 

Rasulnya perintahkan. 
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PERSEMBAHAN 

Skripsi ini dengan setulus hati di persembahkan kepada mereka 

yang aku sayangi serta cintai. aku persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua yang sangat aku cintai 

Mak dan Abak, terimakasih telah mencurahkan cinta dan kasih 

sayang kepada ku, dukungan, do’a serta segala yang telah Mak dan 

Abak berikan dengan tulus untuk keberhasilanku yang tidak bisa 

aku balas dengan apa pun. Hanya doa dan ucapan terimakasih yang 

begitu mendalam yang bisa aku berikan. 

2. Ke enam saudara yang sangat aku cintai 

Terimakasih untuk saudara ku, abang dan adikku. Karena do’a, 

motivasi dan dukungan dari kalian aku bisa menyelesaikan tugas ku 

hingga selesai. Hanya do’a dan ucapan terimakasih yang begitu 

mendalam yang bisa aku berikan. 
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ABSTRAK 

Yusna Delli (151410253) : Nilai Ajaran  Islam  Dalam Upacara Tradisi 

Pernikahan Adat Melayu Di Desa Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir 

Kabupaten Kapuas Hulu. Universitas Muhammadiyah Pontianak. Di bawah 

bimbingan Bapak Eli, S.Ag, M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak M. Alias, 

S.Ag, M.Pd selaku pembimbing II. 

 

Adapun latar belakang peneliti mengangkat judul ini adalah masyarakat 

desa Bunut Tengah kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu telah 

melakukan rangkaian tradisi pada pernikahan secara turun temurun dilakukan 

sampai saat ini. Dalam rangkaian pelaksanaan pernikahan adat melayu di desa 

Bunut Tengah berbagai rangkaian dilakukan dan banyak mengunakan simbol. 

Prosesi pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah telah memodifikasi adat 

kebudayaan dan hukum Islam, sehingga menjadi sarana untuk mempersatukan 

antara hukum adat dengan hukum Islam, serta bagaimana perpaduan ajaran Islam 

dan adat dalam tradisi pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah. Tradisi 

pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah selain menjaga adat istiadat agar 

tetap berlangsung, juga berupaya menanamkan nilai keislaman lewat prosesi 

upacara pernikahan. Hal inilah kenapa yang menjadikan budaya pernikahan adat 

melayu desa Bunut Tengah tersebut menjadi menarik untuk dikaji secara 

mendalam. Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai:1. Pelaksanaan 

tradisi upacara pernikahan. 2. Makna dalam tradisi upacara Pernikahan. 3. Nilai 

ajaran Islam dalam tradisi upacara pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah 

kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu. Jenis penelitian ini tergolong 

Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Deskriptif, sedangkan untuk metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah Pengumpulan data dilakukan dengan 

Wawancara Mendalam, Observasi dan Dokumentasi. Instrumen yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yaitu dengan Pedoman Wawancara, Pedoman 

Observasi dan Dokumentasi. Untuk menguji keabsahan datanya dengan  cara 

Triangulasi dan Membercheck, sedangkan untuk menganalisis data menerapkan 

model analisis interaktif malalui proses Pengumpulan Data, Reduksi Data, 

Penyajian Data  dan Penarikan Kesimpulan. Dari hasil penelitian ini menemukan 

bahwa:1. Tradisi upacara adat pernikahan yakni terbagi menjadi beberapa tahap 

yaitu, lamaran, seserahan, mandi berias, ijab qabul, panggel dan bejinjang, 

besurong adat dan mandi selamat. 2. Makna yang terdapat dalam tradisi upacara 

penikahan adat melayu desa Bunut Tengah adalah dari beberapa rangkaian proses 

yag dilakukan memiliki makna wujud rasa syukur kepada Tuhan yang Maha 

kuasa karena telah diberikan kebahagian berupa jodoh dan rangkaian-rangkaian 

prosesi itu hanya merupakan tradisi yang turun temurun telah dilakukan. 3. Nilai 

ajaran Islam yang terdapat  di dalam adat pernikahan di desa Bunut Tengah yaitu : 

gotong royong, silaturahim, tolong menolong atau ta’awun dan kebersihan. 

 

Kata Kunci : Upacara Pernikahan, Nilai Ajaran Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menggenai sebuah kebudayaan, indonesia dikenal dengan negara yang 

mempunyai  berbagai macam kebudayaan yang dimilikinya. Dengan banyak 

suku yang terdapat diindonesia maka timbulah bermacam-macam budaya. 

Adapun menurut E. B. Tylor dalam Suratman, dkk (2015:31) ia 

mendefinisikan bahwa “Budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang 

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 

istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat”. Dilihat dari definisi di atas yaitu mengakui 

adanya ciptaan manusia yang meliputi perilaku dan hasil kelakuan manusia, 

yang diatur oleh tata kelakuan yang didapat dari belajar yang mana semuanya 

tersusun dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu kebudayaan dapat 

diartikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia untuk memenuhi kehidupan dengan cara belajar, yang semuanya 

tersusun dalam kehidupan masyarakat.  

Dengan menggunakan pendefinisian di atas, maka ada kaitannya dengan 

masyarakat yang menjadi pendukung kebudayaan tersebut, karena 

kebudayaan milik masyarakat bukan milik seorang individu. Dan kebudayaan 

juga tercipta dari dalam pemikiran para masyarakat melalui komunikasi 

diantara para individu. Berbicara masalah masyarakat maka peneliti akan 

membahas tentang kebudayaan yang ada disebuah desa yang terdapat di 

kepulauan Kalimantan Barat yaitu yang terletak di kabupaten Kapuas Hulu, 

lebih tepatnya Desa Bunut Tengah. Di desa ini masyarakatnya bersukukan 

melayu yang beragamakan Islam. Suku melayu yang mendiami daerah 

perairan ini adalah dari sekian banyak suku yang ada diindonesia kepulauan 

nusantara. Suku melayu di Kapuas Hulu ini khususnya desa Bunut Tengah 

memiliki kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan suku lainnya, yang 

mana mempunyai bahasa sendiri dan adat istiadat sendiri.  
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Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dalam pandangan masyarakat 

indonesia khususnya masyarakat kapuas hulu tepatnya didesa Bunut 

Tenggah. Dalam pelaksanaan pernikahan tersebut masing-masing daerah 

mempunyai aturan dan tata cara yang berbeda serta mempunyai makna ciri 

khas tertentu yang telah terangkum dalam adat budaya. Adat budaya di Desa 

Bunut Tenggah masih dilestarikan oleh masyarakat sampai sekarang. 

Menurut Fatkhur Rohman dalam Skripsi (2015) “Perkawinan adalah sesuatu 

yang sakral, agung dan monumental bagi setiap pasangan hidup. Karena itu, 

perkawinan bukan hanya sekedar mengikuti agama dan meneruskan naluri 

para leluhur untuk membentuk sebuah keluarga dalam ikatan hubungan yang 

sah antara pria dan wanita, namun juga memiliki arti yang sangat mendalam 

dan luas bagi kehidupan manusia dalam menuju bahtera kehidupan seperti 

yang di cita-citakannya”.  

Melihat kebudayaan masyarakat Kapuas Hulu khususnya di desa Bunut 

Tengah dari tradisi upacara pernikahannya. Dalam tradisi ini suku melayu 

juga mempunyai beberapa tahapan dalam menjalankan upacaranya. Mulai 

dari lamaran (bepintak), seserahan (besurong) sampai serangkaian upacara 

perkawinan selesai dilakukan. Dalam upacara pernikahan suku melayu 

Kapuas Hulu khusunya di desa Bunut Tengah terdapat beberapa aktivitas atau 

proses kegiatan adat yang merupakan satu kesatuan dalam upacara 

pernikahan yaitu diantaranya : adat meminang atau melamar, mengantar 

seserahan kepada pihak perempuan, mandi berias, malam bersanzi, tepung 

tawar, buang-buang dan pesta pernikahan. Hal ini menjadi menarik untuk 

dikaji lebih mendalam dari segi adat upacara tradisional perkawinan suku 

melayu Kapuas Hulu di Desa Bunut Tengah.. 

Maka dari itu peneliti tetarik untuk mengangkat masalah ini kedalam 

penelitian. Adapun yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini adalah terletak pada proses pelaksanaan tradisinya. Menurut 

peneliti adanya tradisi ini yaitu karena masyarakat melayu Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu masih tetap 

mempertahankan dan melaksanakan tradisi adat dalam upacara pernikahan 
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yang telah diwarisi oleh nenek moyang terdahulu kepada keturunan mereka 

meski sekarang mereka berada pada zaman yang sudah modern. “saya tidak 

tahu, karena itu telah dilakukan oleh orang tua kami sejak dulu, jadi kami 

ikuti saja sampai sekarang. Mereka melaksanakan tradisi dan itu baik-baik 

saja makanya kami tetap lakukan itu. (wawancara pribadi dengan ibu 

ekawati,bunut tengah, 3 agustus 2019). Adapun kenyataan dalam tradisi yang 

peneliti perhatikan ini, sebagian besar masyarakat melayu Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu ini hanya 

melaksanakan tradisi upacara pernikhan adat yang sudah dilakukan turun 

temurun tanpa mengetahui nilai ajaran Islam yang terkandung pada tradisi 

tersebut.. Maka dari itu diperlukan penelitian yang dapat mengungkapkan 

bagaimana sebetulnya tradisi upacara pernikahan adat melayu di Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penyusun tertarik 

dengan adat istiadat proses perkawinan di Desa Bunut Tengah Kecamatan 

Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu yang berjudul "Nilai Ajaran Islam dalam 

Upacara Tradisi Pernikahan Adat Melayu di Desa Bunut Tengah Kecamatan 

Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu." 

 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti, sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti 

lakukan ialah proses pra penelitian. Sehinga peneliti mengetahui bahwa 

banyak masyarakat di desa Bunut Tengah tidak mengetahui tentang nilai 

ajaran Islam yang terkandung dalam tradisi upacara pernikahan. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti mengungkapkan pokok masalah yaitu 

bagaimana nilai ajaran Islam yang terkandung dalam tradisi pernikahan di 

Desa Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. Ada 

pun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi upacara pernikahan di Desa Bunut Tengah 

Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu?  
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2. Apa saja makna dalam tradisi upacara pernikahan di Desa Bunut Tengah 

Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu? 

3. Apa saja nilai ajaran Islam dalam tradisi upacara pernikahan di Desa 

Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskrifsikan tentang : 

1. Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah 

kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu.  

2. Makna yang terdapat dalam Tradisi Upacara Pernikahan Di Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu. 

3. Nilai ajaran Islam dalam tradisi upacara pernikahan adat melayu di desa 

Bunut Tengah kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat dijadikan gambaran 

informasi mengenai kebudayaan lokal yang masih tumbuh dan mengakar 

kuat dalam masyarakat. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini akan 

memberikan sumbangsih bagi khasanah keilmuan terutama di bidang 

tradisi pernikahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait upacara adat melayu pada tradisi pernikahan di 

kapuas hulu khususnya di Desa Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

b. Bagi Masyarakat Kapuas Hulu 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para masyarakat agar lebih 

memahami tentang arti simbolik perilaku budaya yang terjadi disekitar 
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pernikahan. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dibidang 

kebudayaan khususnya mengenai tradisi upacara pernikahan adat 

melayu dikapuas hulu. 

 

c. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai tradisi adat melayu pada uapacara pernikahan di Desa 

Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu, 

sehinga pembaca diharapkan mampu menambah pengembangan 

pemikiran terkait pernikahan adat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub maslah yang diteliti dalam skripsi 

ini dan dan kaitannya dengan hasul penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti , maka dirumusknan tiga kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat melayu di desa Bunut Tengah 

kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu yakni terbagi menjadi 

beberapa tahap yaitu, bepintak (lamaran) : pihak laki-laki mengutus 

seorang utusan yang dipercaya untuk menemui keluarga pihak perempuan 

yang akan dipinang untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari 

kedatangannya bahwa ia datang mewakili keluraga dari pihak laki-laki 

untuk meminang perempuan dari keluarga tersebut. Mandi berias : dalam 

tradisi adat melayu di kapuas hulu sebelum melaksanakan ijab abul dan 

resepsi pernikahan terlebih dahulu melakukan rangkaian mandi berias 

yakni menghias kedua mempelai dan melakukan rangkaiannya seperti 

tepung tawar, menaburkan beras kuning, mengigit pisau dan lainya. 

Panggel dan bejinjang (upacara resepsi) : kedua mempelai duduk 

berdampingan dalam pelaminan di dampingi dari keluarga kedua belah 

pihak sembari menjamu para tamu undangan yang datang memberikan 

ucapan selamat serta doa untuk kedua mempelai. 

2. Makna yang terdapat dalam Tradisi Upacara Pernikahan di Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu ialah sebuah 

harapan agar kedua pengantin bisa menjalani kehidupan rumah tangga 

dengan baik dan bahagia serta selalu dalam lindungan Tuhan yang Maha 

Esa. 

3. Nilai ajaran Islam yang terdapat dalam tradisi upacara pernikahan adat 

melayu di desa Bunut Tengah kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas 

Hulu yaitu adalah gotong royong, silahturahim, tolong menolong atau 

ta’awun dan kebersihan. 
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B. Saran  

1. Skripsi ini menjelaskan tentang prosesi pernikahan adat melayu di desa 

bunut tengah. Diharapkan dapat menambah wawasan masyarkat luas untuk 

mengetahui bahwa di Kabupaten Kapuas Hulu khususnya di Desa Bunut 

Tengah Kecamatan Bunut Hilir bahwa disana terdapat sebuah 

perkampungan melayu yang masyarakatnya memiliki tradisi unik yang 

berhubungan dengan pernikahan. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat Desa Bunut Tengah 

Kecamatan Bunut Hilir kabupaten Kapuas Hulu bisa mempertahankan 

tradisi yang selama ini yang telah menjadi budaya dan budaya harus 

dilestarikan. Namun hal yang mendekatkan kearah kesyirikan sebaiknya 

dihilangkan seperti meyakini makna yang terdapat pada benda karena 

bahwasanya harapan itu hanya di uatarakan kepada Tuhan yang Maha Esa. 

3. Bagi masyarakat Desa Bunut Tengah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten 

Kapuas Hulu agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaan dan tetap 

memperkaya khasanah kebudayaan lokal dengan tuntunan ajaran islam agar 

tidak ada unsur kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpang dari ajaran 

islam yang sesunggunya. 
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